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8dr. R., _
Dalam perd] alanan dari G'ili:manuk‘
ke Denpasar, seakan aku direnggut da-

ri lamunan dan idaman tentang Bali jang
aku peroleh melalui berbagai buku “dan
madjallah. Betapa bedanja dengan jang
kulihat sekarang, atau mungkin lebih te-
pat djika dikatakan: Betapa tjepat keada-
an berubah Tiba? sadja dalam ingatanku
ielintas utjapan seorang temanku: ,Dji-
e k:a Sdr. hendak melihat pulau Bali, dja-
nganlah ditangguhkan, karena 10 thn jad.

Bali tidak akan djauh berbeda dengan ke-
adaan dipulau Dijawa. Ini bukanlah suatu

hal jg. mustahil, karena mengingat kenja-
tm, bhw. pertumbuhan kearah perba ikan

lang‘mng dengan sangat tJepat sehinggs
menimbulkan perubahan 1ang radikal
pada masjarakat Bali sendiri”.

_ Jang mendjadi ketjemasan sementara

~orang ialah : Apakah kemadman dan per-

baikan dibidang sosial ini tidak akan me-
ngakibatkan kehantjuran kebudajaan
Hindu-Bali jang terutama keseniannja
begitu dikagumi? Bukan sadja karena

pert1 toko2, kantor? dan bangunan se-
~ kolah mulal berserakan ditepi dja-

rik telah menggeser benda pakai ja

ﬁema,km la,ma semak in
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dari bangunan praktis jang tidak begitu

selama tahun2 jang terachir ini ber

rumah tembok dan bangunan umum se-

dan berkembang menglkutl pola kota2 di
Djawa, sedangkan orang Bali seperti jang
bisa terdapat dalam buku? dan madjallah
djarang sekali terdapat dalam kehidupan

sehari-hari. Bangunan? jang mengantikan
bangunan asli Bali p&da umumnja terdiri

menghiraukan harmoni dengan alam se-
kelilingnja, hal mamna begitu kontras
nampaknja dengan pura dan bangunan
asli Bali lainnja, jang begitu erat terdJa-

lin dengan alam di Bali. Djika hal ini te-

rus merambat kepada pelosok jang paling
terpentjil, djika pendudukn ja menghenti-
kan kerdja ukir dan anjaman hiasnja
untuk bekerdja di-pabrik2 jang mendja-
min kebutuhan hidupnja lebih baik, apa-
kah jang sebegitu di chawat irkan akan

d kemataan ?

, Ingat akan maSJarakat Hin-
du-Bah - atau kebuda jaan Hindu pada
umumnija — maka perubahan kearah per-
’-balkan sosial ini sungguh menarik per-
‘hatian. Sebab kita kenal kebudajaannja
sebagai kebudajaan jang statis, ditambah
pula dengan keadaan I:eMk geografis
Bali jang tidak langsung berada dipinggir

djalan lalu lintas dunia. Barangkali ini-
lah sebabnja, mengapa diantara rangkal-
an pulan? di Nusal tara m1 Bah ter-

masuk salah satu pulau j

dld] amah oleh kebuda jaan Barat, %dang-
h‘n sebelmnma ia terlepas dari daerah
| luasan Islam, sehinga dgn. demikian

ﬁ,__dlhasﬂkacm olehnja sendiri, se = 2 g memmkan salah satu achli-waris uta-

1 dan barang petJah-belah

ma dari kebudajaan Hindu. Demikianlah,
semula orang Bali tidak perlu menghirau-
kan pembaharuah jang berupa apapun
~djuga, karena alam masih tjukup mem-
- berikan djaminan jang lajak bagi setiap
puteran]a Akan tetapi, achirnja ia di-
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lajak bagi penduduknja jang tjepat ber-
kembang-biak? Betapapun disesalkan,
ia harus tjukup mempunjai pengertian
jg. baik — demi penbmka,n sosial — untuk
menerima suatu jang baru, kendatlpun
pada mulanje hal ini mengganggu kese-
imbangan Jang telah ada.

Sdr., bagaimana pendapat Sd.r ten-
tang penggantlan rumah jang bert}orak
asli Bali oleh rumah tembok jang lebih
praktis — meski tidak ada harmoni dgn.
alam sekelilingnjapun — karena lebih men
djamin kesehatan? Tentang semakin ter-
desaknja benda pakai hasil tangan oleh
benda pakai hasil pabrik jang artistik

djauh lebih kurang mutunija, karena jang

belakangan ini lebih tahan lama rcbug,
harganja lebih murah ? Alasan? jang
mang dapat dimengerti, akan teta

ruskah suatu perbaikan sosial mmd;)adl

tantangan bagi kesuburan hidup seni jang
sudah berurat-akar dengan alam dan ma-
sjarakatnja_sedjak berabad-abad ? Djus-
tru ka,rena. hal ind Sﬁﬂah mendiadi kenja-

a aka jang mendjadi soal ialah ba-
gaimana ‘tjamana mengei:mbahkan kese-

imbangan jang terganggu.

Rasanja adalah terlalu speku
untuk mengatakan, bahwa kesem'uhm
dari kebudajaan Hindu-Bali akan mus-
nah, karena kita tahu, bahwa dgama me-
rupakan daja. gk gerak dan titik pusar-
nja, dijadi, tiadakah ini mendjadi alasan
jang tjukup kuat untuk mengatakan,
bahwa kebudaj Ja,an n Ja itu aka;n bertahan,
selama agamanjae gasil Sebab,
meskipun keadaam 8o hari-hari swdah be-
robah, pada upatjare -keagamaan mereka
tampil dengan adat kebiasaar jang lama
Sebaliknja kita mengetahui pula, bahwa
adalah hasil keseluruhan dari suatu su-
sunan masijarakat. Soalnia, sampai di-
mana susunan mamarakat Hindu.-Bali di-
masa jang akan datang dapat bertahan ?
Ataukah kemadjuan teknlk dan ilmu pe.
ngetahuan hanja akan berguntj-ang di-
permukaan sadja, atau bahkan mungkin
sebaliknja ? Sampai dimanakah bentuk
kesenian jang statis seperti kesenian
Hindu-Bali ini tidak mempakm kontra.-
diksi dengan alam fikiran jang dinamis
' aklbat kemadjuan teknlkm ilmu penge

membltjarakan "m sala
10

sith mampu mend1amm kehldupan Jaﬂg

terdjalin dengan masiarakatnia,
alam sekehlmgma Dalam diri kita, sadar

me- *_tert
)~ harmoni dalam kehidupan, sepertl di Bali
“ini. Pertundijukan tari2-an jang diseleng.

| tgmhan expressi.
- -Ja,ng ‘lebih murni daripada ini ? Inj se-

mentara mng ftentan g Bah,, .merupa ka,n
salah satu gedjala ketakutan umum —
meski berlangsung dengan tidak sadar —

jang terdjadi dimana-mana, ja’ni keta-

- kutan akan ' hilangnia
ilmu pengetahuan dan seni, imbangan
antara fikiranidan rasa. Ditempatini ka-
mi dari berbagal pendjuru dunia — seni-

‘man, pegawai, pedagang, polﬁl

saha —datang dengan tudjua !; ang
ja’ni menikmati kesenian jang

dengan

atau tidak, selalu terdapat pentjarian

earah kepuasan dalam bidang rasa, dan
yarangkalj inilah sebabnja, mengapa kita
rik kepada tempat2 dimana terdapat

pada waktu? tertentu, bukan ha.
nja untuk menjemarakkan suatu perajaan,

bukan pula hanja untuk menjambut tamu
‘agung, akan tetapi
“leblh tuhm karena. seni merupakan se.

dengan alasan jang

pa'hng terpent]ﬂ berka.h-kah 3kn |
Jang palmg semng' di pertundjukkan) .. '-

menghaJa.tl seluruhnja, tokoh jang -
rankalnma, DJadl terang mena.r; b%l me-

Adakah bentuk aem

3 memebahkw mengapa tarian Bali

egitu hidup dan begitu djudjur

gaimanakah keadaan mas;arakat ka-;
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terlalu sibuk dalam lap neannis sl




mh’ h.anJa merupakan tempat berling
kendaraan hanja merupakan alat untuk
mengangkut manusia dari suatu tempat

ketempat jang lainnia apakah ini berarti

suatu kemadiuan ? Apakah manusia ini
akan didjadikan otomat berdjiwa untuk
achirnja menemui kehantjuran total ? -

Apa jang aku pertakutkan, bukan hi-

nusia tidak pernah meninggalkannija dan
— dehgan sadar ataupun tidak — ia ma-

dang rasa dalam segala sesuatu jang me-
ngelilingi hidupnja. Malah kita menjaksi-

kepada pelosok jang paling terpentjil,
staps haus orang akan pertundjukan se-
oskop, wajang, dll, betapa be-

ganti lukisam jang terlampau mahal bagi
mereka untuk dmumalma Akan tetapi,
apakah hasil senj jang murah akan mem-

‘menggaruk berbml

langnja seni dari masjarakat, karena ma-
sih membutuhkan bentuk kepuasan bi-

kan, betapa tjepat radio mendjalar sampai

sar mi’nat orang untuk menghiasi dmdmg
nmmhn;ja, sampai’ kepada rumah jang
ederhana kita lthat sobekan2 dari
Mrbﬂzal madiallah ditempelkan di din- -
ding iang dlmaksudkanma sebagai peng-

lebih2 dibutuhkan pengertlan Jang balk
dari padanja. Aku Kkira, senj harus meru-
pakan tjurahan Jang djudjur, jang terbit
dari hati nurani si seniman sendiri. Tanpa
pengertian jang bdik pula suatu bentuk
seni jang bermutu akan terdesak oleh jang

“murah, sepertx halnia dengan beberapa

"natung Bali” jang didjadjakan di hotel?,
patung? ja.ng diselaraskan kepada selera
tamu2?nja.

Dapatkah sdr bajangkan, andaikata se-
gala bentuk seni diselaraskan kepada sele-
ra pelantjong, pedagang. pendek kata ke-
pada selera bukam seniman, apakah masih

berhak dinamakan seni ?

Kundjunganku di Bali tidak akan lama.

Beberapa hari lagi sudah akan kutinggal-

kan pantai Sanur dengan deburan ombak-

‘nja serta dendang pentjari karang jang

mengalun sepandjang pagi. Akan kuting-
galkan Bali dengan berbagai masalahnja
jang belum terpet]ahkan akan tetapi pula
dengan ketmangan jang mendalam. ***
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